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Abstrak. Tulisan ini menyajikan hasil kegiatan pengapdian kepada masyarakat yang dilakukan di Desa Bloro,
Kecamatan Nita, Kabupaten Sikka. Kegiatan ini bertujuan untuk mengatasi Hama dan Penyakit pada Tanaman
Kakao yang ada di Desa Bloro. Solusi untuk mengatasi Hama dan Penyakit tersebut melalui penyuluhan, praktek
langsung dan pendampingan kepada masyarakat Desa Bloro Khususnya anggota kelompok tani Plea puli dan
Metenler sekaligus megajarkan bagaimana cara untuk mengendalikan Hama dan Penyakit yang sering terjadi pada
kebun kakao di Desa Bloro yaitu Penggerek Buah Kakao (PBK), Busuk Buah Kakao(BBK) dan Helopeltis SPP.
Dalam mengatasi Hama dan Penyakit pada Tanaman Kakao tersebut perlu adanya upaya yaitu dengan melakukan
teknik pengendalian seperti sarungnisasi, pembutan sarang semut, dan penyemprotan dengan menggunakan
pestisida nabati, agar tanaman kakao tersebut dapat memberikan hasil produksi yang baik dan meningkat.
Diharapkan bahwa kegiatan ini dapat memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi masyarakat Desa Bloro
terkususnya anggota kelompok tani Plea Puli dan Metenler dan menjadi contoh inspiratif untuk bisa mengatasi
hama dan penyakit pada tanaman kakao.

Kata Kunci: Hama dan penyakit, upaya pengendalian hama dan penyakit

PENDAHULUAN

Desa Bloro Merupakan salah satu desa di Kecamatan Nita, Kabupaten Sikka, dan di Desa
Bloro tesebut terdapat Dua kelompok tani yaitu Kelompok Tani Plea Puli dan Metenler. Di dua
kelompok tani tersebut memiliki usaha dan hasil komoditas utama yaitu kelapa dan kakao
sebagai usaha untuk meningkatakn perekonomian anggota kelompok tani. Dan salah satu dari
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kelompok tani tersebut yaitu kelompok tani plea puli memiliki usaha unit pengolahan hasil
yaitu daging buah kelapa kering(kopra) dan blji kakao kering dengan ini menandakan bahwa
masyarakat desa Bloro Khususnya kelompok tani yang dibentuk dapat mengenali potensi yang
dimiliki didesannya. Dalam proses pembudidayaan kakao para petani sering mengalami
permasalahan pada tanaman kakao yang dimiliki yaitu hama dan penyakit yang sering
menyerang terhadap tanaman kakao.

Tanaman kakao (Theobroma cacao) merupakan tanaman perkebunan yang banyak
dibudidayakan di indonesia. Negara indonesia dengan kekayaan alam yang dimiliki serta
kondisi iklim yang sangat mendukung bagi pengembangan budidaya tanaman kakao. Saat ini
tanaman kakao di indonesia memiliki daya saing yang cukup besar di pasar dunia. Indonesia
sendiri merupakan pengekspor kakao terbesar ketiga di dunia setelah nigeria dan pantai gading
(BPS, 2020)

Tanaman kakao di indonesia masih mengalami penurunan dari tahun 2019 total produksi
783.987 ton sampai 2020 sekitar 739.483 ton (direktorat Jendra Perkebunan, 2020). Hal ini
masih sangat rendah mengingat indonesia merupakan produsen terbesar ketiga didunia
penyebabnya adalah pemilihan bahan tanam yang kurang baik, teknik budidaya yang kurang
optimal tanaman suda tua, serta masalah serangan terhadap organisme pengangu tanaman
(OPT)

Rata rata penyebab kerugian terbesar bagi petani kakao disebabkan oleh hama yang
berujung pada kematian tanaman. Beberapa hama utama yang menyerang tanaman kakao
adalah penggerek buah kakao (connomorpha cramerella) dan kepik pengisap buah ( hellopeltis
spp). Setiap tahun kerugian yang ditimbulkan bisa mencapai jutaan rupiah setiap hektar
tanaman. Penyebab serangan hama yang sering di jumpai pada tanaman kakao adalah jenis
serangga.

Tanaman kakao banyak di kembangkan jenisnya hal ini tidak luput dari serangan hama
tanaman kakao mulai terserang hama sekitar 3- 4 bulan setelah tanam di lapangan. Hama
hellopeltis merupka penyebab kerugian bagi petani kakao, kerena seranganya bisa membuat
tanaman jadi rusak dan berakibat gagal panen.

Hama yang banyak menyerang pertanaman kakao adalah kepik pengisap buah (
hellopeltis spp) ada beberapa spesies yang ditemukan pada kakao yaitu hellopeltis antoni dan
helpeltis theivora. Hama ini adalah penyebab utama petani kakao mengalami kerugian atatu
gagal panen yang sangat besar. Kerena hama ini mengisap cairan bagi luar tubuh.mulai dari
yang mudah sampai dengan yang matang terserang hama ini mengisap cairan bagian luar tubuh
mulai dari yang muda sampai dengan yang matang terserang oleh hama ini selain itu diketahui
hama ini menyerang tangkai daun dan pucuk.hama ini adalah musuh utama bagi para petani
kakao.kerugian akibat serangan hama ini pada tanaman kakao merupakan kendala utama yang
dihadapi oleh para petani kakao di indonesia. Menurut sulitiowati, 2008 dalam efendi et al..,
(2020) kerugian yang disebabkan hama ini sekitar 30-40%/tahun bahkan mencapai 50-60% hal
ini membuktikan bahwa hellopeltis merupakan hama utama kakao
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METODE PEAKSANAAN

Dalam melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masarakat ini metode yang
digunakan adalah dengan menggunakan pendekatan kepada masarakat secara langsung.
Pendekatn dilakukan pada saat melakukan pengamatan dan pengenalan Hama dan Penyakit
pada tanaman kakao. Selain mengamati saat pengabdian kepada masyarakat juga melakukan

upaya-upaya pengendalian hama dan penyakit pada tanamn kakao.

4 )

Persiapan Alat dan Bahan

Alat yang digunakan yaitu Camera,
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HASIL

Hasil yang di dapatkan dari Pengamatan dan wawancara dengan anggota kelompok tani
tersebut menjelaskan beberapa jenis-jenis Hama dan Penyakit pada Tanaman Kakao, salah satu
dari kelompok Tani Plea Puli, menjelaskan bahwa terdapat tiga jenis hama dan 2 penyakit
yang sering ditemui di beberapa kebun kakao petani yang ada di Desa Bloro, Kecamatan Nita,
Kabupaten Sikka. Dalam kegiatan Budidaya kakao perlu memahami hama dan penyakit apa
saja yang menyerang tanaman tersebut, sehingga perlu adanya upaya dan tujuan untuk

mengatasi hama dan penyakit tersebut.
Jenis Hama yang menyerang pada tanaman Kakao yaitu:

1. Helopeltis spp.
Helopeltis spp ( kepik pengisap buah ) merupakan salah satu hama yang menyerang
tanaman kakao khususnya pada buah kakao. kerusakan buah kakao akibat serangan
helopeltis spp berupa bercak bercak cekung berwarna coklat muda yang lama
kelamahan berubah menjadi kehitaman. serangan helopeltis spp. pada buah yang masih
muda dapat menyebabkan perkembangan buah tehenti ( Kresnawati et al..,2010).
Terhentinya perkembangan buah dapat menyebabkan kegagalan panen dan berdampak
pada menurunya produksi.

2. PBK ( penggerek buah kakao)

Pengerek Buah Kakao (PBK) (conopormopha Cramella snell) adalah salah satu hama
penting yang dapat menimbulkan kehilangan hasil hingga 80% buah kakao terserang
dengan gejala belang kuning, hijau atau kuning jinggga dan terdapat lumbang gerekan
bekas keluar larva. Pada saat buah dibelah biji-biji saling melekat dan berwarna
kehitaman, biji tidak berkembang dan ukurannya menjadi lebih kecil (Balai besar
Pelatihan pertanian, 2013). Penggerek buah kakao berkembang biak dengan cara
bertelur. Hama ini biasanya meletakan telur setelah matahari terbenam pada alur kulit
buah kakao yang berlekuk. Setelah telur menetas, larva segera membuat lubang
kedalam buah agar terhindara dari pemangsah. Larva yang masuk kedalam buah akan
tinggal selama 12-14 hari dan menggerek jaringan lunak sperti pulp, plasenta, dan
saluran makan yang menuju biji. Upaya untuk mengendalikan PBK yaitu melakukan
panen sering pada saat buah masak awal dengan rotasi 1 minngu. Kegiatan panen ini

harus segera di ikuti dengan pemecahan buah pada hari itu juga, kemudian kulit buah
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dikumpulkan dan dibenamkan kedalam tanam setebal 20 cm. Kegiatan ini akan secarah

signifikan dapat memutuskan siklus hidup dari PBK.

Kutu Putih (Planococcus minor)ontok

Kutu putih merupakan hama kutu yang hidup pada tanaman kakao hama ini mengisap
buah kakao yang masih kecil sehingga menyebabkan pertumbuhan buah terhambat,
buah mengering dan akirnya mati ( sumarno, 2015)

Hama kutu puti menyerang dengan cara menusuk dan mengisap cairan tanaman dengan
memasukan stiled kedalaman jaringan epidermis daun,buah dan batang bersamaan
dengan itu racun dimasukan kedalam daun sehingga terjadi klorosis, daun muda rontok
dan buah rontok (Nasution et al ., 2012). Upaya untuk mengatasi kutu putih yaitu dapat
dilakukan dengan pemberian bio-insektisida yang mengandung senyawa sapoin,

flavonoid,dan alkanoid yang bersifat toksik terhadapserangga.

Jenis penyakit yang menyerang pada Tanaman Kakao yaitu:

1. Penyakit busuk buah kakao (BBK)
merupakan salah satu masalah utama dalam budidaya kakao kerena merupakan
faktor pembatas produksi. Penyakit ini menyerang bagian buah muda dan matang.
Penyakit busuk buah kakao ( phytophthora palmivora) di awali dengan muncul
bercak kecil pada buah sekitar 2 hari setelah infeksi. Bercak berwarna coklat,
kemudian berubah menjadi kehitaman dan meluas dengan dengan cepat sampai
seluru buah tertutup jika tida k dilakukan pengendalian. Gejala timbul pada buah
dengan berbagai tingkatan umur mulai dari buah masi kecil sampai buah menjelang
masak. Warna buah berubah menjadi coklat kehitaman mulai dari bagian ujung
atau dekat dengan tangkai buah. Buah akirnya menjadi hitam dan sering diselimuti

jamur sekunder berwarna putih serangan jamur sampaidi bagian biji ( Abadi 2005)

2. Penyakit kanker batang (phytopora palmivora)
Penyakit kanker batang adalah salah satu penyakit penting bagian tanaman kakao
yang disebabkan oleh infeksi cendawan p. Palmivora ( butler) yang juga penyebab
penyakit busuk buah tanaman kakao ini sering menyerang kebun kakako yang
lembab dan gelap. ( mustafa, 2017 )
Penyakit kanker batang tanman kakao dapat di kenali melalui gejala gejala yang

ditimbulkan pada batang yang terserang Batang tanaman kakao yang terserang
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penyakit kanker batang memiliki bercak bercak hitam. Bercak hitam tersebut
nampak seperti basah dan membusuk. Jika tidak dikendalikan, bercak hitam akan
terus meluas dan mengakibatkanterhambatnya transpotasi hara dan fotosintat
didalam tanaman. Bercak hitam membusuk ditandai dengan adanya cairan merah
berkarat dengan kulit kayu disekitar bagian yang membusuk berwarna coklat
kemerah-merahan

Permasalahan hama dan penyakit paling utama pada tanaman kakao di desa Bloro
adalah penggerek buah kakao (PBK) , helopeltis sp dan busuk buah kakao (BBK)
yang disebabkan oleh cendawan phytophora palmivora yang selalu ada pada setiap
musimdan menyerang buah kakao berumur muda sampai tua.penyakit ini
umumnya terjadi pada musim hujan dengan intesitas serangan sedang hingga berat.
Maka upaya untuk mengatasi permasalahan diatas penulis ingin memberikan cara
dan solusi yaitu dengan meggunakan cara- cara yang muda dilakukan yaitu teknik
sarungnisasi, dan pembuatan sarang semut. Teknik sarungnisasi merupakan
kegiatan menyelubungi buah dengan plastik. proses pembuatan sarungnisasi
terlebih dahulu menyiapkan bahan alat dan bahan yang dibutukan seperti pipa
paralon yang pada bagian ujungnya dibuat celah berbentuk segitiga dengan ukuran
sisi segitiga 2-3 cm, serta membuat pengait dari bahan bambu dan memodifikasi
bagian atasnya agar dapat berfungsi sebagai pendorong karet yang di ikat pada
ujung plastik. Kantongvplastik yang terbuka pada bagian atas dan bawanya untuk
penyarungan kedalam pipa paralon secara berderet yang bagian atasnya di ikat karet
gelang. Buah kakao yang masi muda/pentil dengan ukuran 8-14 cm dimsukan
kedalam lubang pipa paralon hingga seluru bagian buah masuk kedalam lubang atau
pipa menyentuh bagian tangakai buah. Karet gelang yang dikikat pada pada bagian
atas kantong plastik pada pipa paralon didorong dengan alat pengait hingga plastik
dan karet gelang terlepas dari pipa paralon dan buah tersarungi

kantong plastik penyarungan buah kakao yang muda dijangkau dapat dilakukan
dengan mengunakan tangan.dan kantong plastik tersebut dibiarkan terbuka sebagai
ventilasi untuk mengatur kelembapan buah yang disarungi.

Dan upaya berikutnya pemanfaatan semut hitam untuk pengendalian biologis untuk
tanaman kakao yang memiliki prospek untuk dikembangkan dengan biaya murah,
aman bagi lingkungan dan berkesinambungan.hasil penelitian menunjukan bahwa
agar semut hitm efektif mengendalikan PBK dan helopeltis sp ,maka populasi semut

hitam dapat dilakukan dengan pembuatan sarang dari lipatan daun kelapa
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kering,daun kakao kering, dan pelepa keringatau bambu yang di gantungkan di
cabang kakao .
Adapun teknik pembuatan sarang semut dengan menggunakan pelepa kering yaitu
sebagai berikut

> apabilah pada likasi pemapanan semut lain maka perlu di hilangkan terlebih
dahulu.

» Menyiapakan alat dan bahan ( pelepa kering, tali raffia air gula dan bamboo
berdasarkan hasil penelitian, pakan alternative yang paling sesuai untuk
kolonisasi semut hitam pada semua stadia( telur larva, pupa dan imago)

» Siapkan 10-15 helai daun pelepa kering kemudian gulung, dan diikat
menggunakan tali raffia.

» Tambahkan sumber makanan semut hitam yang dimasukan kedalam bagian
tengah lubang gulungan pelepa kering, ketersedian sumber pakan perlu di
pantau secara rutin minimal 2-3 minggu jika sumber pakan habis dapat

ditambahkan kembali kedalal lubang bambu

Selain itu Upaya untuk mengendalikan PBK yaitu melakukan panen sering pada saat
buah masak awal dengan rotasi 1 minngu. Kegiatan panen ini harus segera di ikuti
dengan pemecahan buah pada hari itu juga, kemudian kulit buah dikumpulkan dan
dibenamkan kedalam tanam setebal 20 cm. Kegiatan ini akan secarah signifikan

dapat memutuskan siklus hidup dari PBK.
DISKUSI

Mendiskusikan jenis-jenis hama dan penyakit apa saja pada tanaman kakao dan
bagaimana upaya untuk mengatasi atau mengendalikan hama dan penyakit tersebut
serta menjelaskan perlu adanya teknik budidaya tanaman kakao yang baik dan benar
seperti melakukan P3S ( Pemupukan, Pemangkasan, Panen sering dan Sanitasi)

sehingga dapat mengurangi hama dan penyakit pada tanamn kakao.
KESIMPULAN

Berdasarkan laporan diatas dapat disimpulkn bahwa pengendalian jenis-jenis
hama dan penyakit dengan mengunakan sarungisasi, pembuatan sarang semut, dan
penyemprotan pestisida nabati dapat memberikan hasil dan produksi yang baik terhadap

tanaman kakao.
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